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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya. Dapat disimpulkan, bahwa sesuai dari hasil 

uji hipotesis terdapat perbedaan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA 

di kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis saintifik  dan kelas kontrol  

yang menggunakan metode diskusi pada kelas VA dan VB di SDN Taktakan 1 

Kota Serang. Perbedaan ini menandakan perlakuan dengan menggunakan 

LKS berbasis saintifik memberikan pengaruh besar pada kemampuan 

keterampilan proses siswa. 

Keterampilan proses siswa yang dapat ditingkatkan dalam LKS 

berbasis saintifik meliputi: mengamati, memprediksi, mengklasifikasi, 

mengkomunikasi, dan menyimpulkan. 

Respon siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis saintifik ini sangat baik dan antusias mengikuti 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 

proses siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya dalam membuat alat optik 

periskop.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar guru menggunakan LKS berbasis saintifik 

dalam pembelajaran IPA dan mata pelajaran yang lain. Dengan 

menggunakan LKS berbasis saintifik tersebut siswa menemukan isu-isu 

masalah, meningkatkan kemampuan bertanya siswa serta pengetahuan 

yang diperoleh siswa relatif lama dan rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh 
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sebab itu pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam pembelajaran IPA. 

2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau rujukan bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, diharapkan 

peneliti selanjutnya mampu memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

ada dalam penelitian ini. Sehingga hasil penelitian pun bisa optimal 

 


